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ABSTRAK  

Program "Sahabat Antar Obat" (SOBAT) merupakan upaya pelibatan masyarakat yang signifikan 

yang dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Waluyo Jati di Kraksaan, Probolinggo. Inisiatif 

ini bertujuan untuk membangun jaringan yang mendukung untuk membantu pasien dalam 

manajemen pengobatan pasca-pemulangan. Melalui upaya kolaboratif antara tenaga kesehatan 

profesional, relawan, dan pasien, program ini memfasilitasi pengiriman obat ke rumah pasien 

yang telah pulang. Proses pelaksanaannya meliputi sesi pelatihan untuk relawan dan edukasi 

pasien tentang kepatuhan minum obat. Hasil awal menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan 

minum obat di antara pasien dan penurunan angka rawat inap. Program SOBAT 

menggarisbawahi potensi intervensi berbasis masyarakat dalam mempromosikan 

kesinambungan perawatan dan meningkatkan pengalaman pasien pasca rawat inap. 

Kata kunci: Sobat, Pengobatan, Pengantaran, Rumah Sakit 

ABSTRACT  

The "Sahabat Antar Obat" (SOBAT) program is a significant community engagement effort 

implemented at Waluyo Jati Regional General Hospital in Kraksaan, Probolinggo. The initiative 

aims to build a supportive network to assist patients in post-discharge medication management. 

Through a collaborative effort between healthcare professionals, volunteers, and patients, the 

program facilitated the delivery of medication to the homes of discharged patients. The 

implementation process includes training sessions for volunteers and patient education on 

medication adherence. Preliminary results show an increase in medication adherence among 

patients and a decrease in hospitalization rates. The SOBAT program underscores the potential 

of community-based interventions in promoting continuity of care and improving post-

hospitalization patient experience. 
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PENDAHULUAN  

Pelayanan Farmasi Rumah Sakit merupakan salah satu kegiatan di rumah sakit yang 

menunjang pelayanan kesehatan yang bermutu. Berdasarkan Permenkes Nomor 72 Tahun 

2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit, disebutkan bahwa pelayanan 

farmasi rumah sakit merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pelayanan kesehatan 

rumah sakit yang utuh dan berorientasi kepada pelayanan pasien, penyediaan obat yang 

bermutu, termasuk pelayanan farmasi klinik yang terjangkau bagi semua lapisan masyarakat. 

Pelayanan kefarmasian mengharuskan adanya perluasan dari paradigma lama yang berorientasi 

kepada produk (drug oriented) menjadi paradigma baru yang berorientasi pada pasien (patient 

oriented) dengan filosofi Pelayanan Kefarmasian (pharmaceutical care). 

Pelayanan farmasi di RSUD Waluyo Jati meliputi pelayanan farmasi di Instalasi Gawat 

Darurat (IGD), Rawat Inap dan Rawat Jalan. Rata – rata pasien di Rawat Inap sebanyak 737 

pasien, sedangkan rata – rata pasien di Rawat Jalan per bulan sebanyak 3.138 pasien dengan 

pasien penyakit kronis sebanyak 548 pasien dan 40% merupakan lansia (usia >50 tahun). 

Dengan rata – rata jumlah pasien yang ada, terjadi antrian yang cukup panjang di Depo Farmasi 

Rawat Jalan terutama pada jam – jam sibuk. Antrian ini menyebabkan 37% pasien mengeluh 

lama dan mengalami kebosanan serta menyebabkan nilai mutu pelayanan tercapai 75,43. 

Sebagai upaya pengurangan jumlah antrian serta peningkatan mutu pelayanan dan 

peningkatan kepuasan pasien atau masyarakat terhadap pelayanan kefarmasian di RSUD 

Waluyo Jati, diperlukan inovasi dalam pelayanan kefarmasian di Rumah Sakit yaitu melalui 

pengantaran obat ke rumah pasien khususnya pada pasien di Rawat Jalan. Pengantaran obat 

merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam rangka menyalurkan atau menyerahkan obat dan 

bahan medis habis pakai (BMHP) sampai kepada pasien dengan tetap menjamin mutu, 

stabilitas, jenis, jumlah, dan ketepatan waktu. Pengantaran obat ini bekerjasama dengan POS 

INDONESIA dengan ongkos kirim yang terjangkau yaitu sepuluh ribu rupiah (Rp. 10.000,-) 

untuk jarak dekat maupun jarak jauh dalam wilayah Kabupaten Probolinggo. Dengan 

pengantaran obat diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan serta tercapainya kepuasan 

pasien/masyarakat. Tingkat kepuasan di Rumah Sakit dipengaruhi oleh kecepatan, ketepatan 

dan keamanan dalam pelayanan kefarmasian sampai obat diterima oleh pasien.  
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METODE  

Bentuk dampingan yang dilakukan ialah dengan pemberdayaan masyarakat melalui 

pelatihan dengan menggunakan fasilitas yang telah disiapkan. Metode yang dilakukan adalah 

metode ABCD (Asset Based Community Development) yaitu pendekatan pemberdayaan 

pengabdian kepada masyarakat yang tertuju pada konteks pemahaman aset, potensi dan 

pendayagunaannya secara maksimal. potensi tersebut dapat dijadikan sebagai strategi 

pemberdayaan masyarakat. Metode ini merupakan model pendekatan yang menekankan pada 

inventaris asset yang ada di desa yang berupa sumber daya alam maupun sumber daya manusia 

yang dipandang mendukung pada kegiatan pemberdayaan masyarakat khususnya peningkatan 

perekonomian masyarakat. 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam rangka peningkatan mutu dan peningkatan kepuasan pasien atau masyarakat 

terhadap pelayanan kefarmasiaan Rumah Sakit serta upaya pengurangan jumlah antrian di 

Depo Farmasi Rawat Jalan RSUD Waluyo Jati, diperlukan inovasi dalam pelayanan kefarmasian 

di Rumah Sakit yaitu melalui pengantaran obat ke rumah pasien khususnya pada pasien di 

Rawat Jalan. Pengantaran obat merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam rangka 

menyalurkan atau menyerahkan obat dan bahan medis habis pakai (BMHP) sampai kepada 

pasien dengan tetap menjamin mutu, stabilitas, jenis, jumlah, dan ketepatan waktu. 

Pengantaran obat ini bekerjasama dengan POS INDONESIA dengan ongkos kirim yang 

terjangkau yaitu sepuluh ribu rupiah (Rp. 10.000,-) untuk jarak dekat maupun jarak jauh dalam 

wilayah Kabupaten Probolinggo. Pelayanan pengantaran obat ini untuk obat golongan obat 

bebas, obat bebas terbatas serta obat keras dan NAPZA kecuali sediaan insulin yang perlu 

penanganan suhu khusus. 

Secara kronologis, beberapa tahap analisa dilakukan ketika akan menginisiasi program 

tersebut di Rumah Sakit Umum Daerah Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo, diantaranya:  

1. Antrian yang cukup panjang di Depo Farmasi Rawat Jalan sebagai latar belakang pembuatan 

inovasi 
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2. Proses Diskusi Kepala dan Petugas Instalasi Farmasi dengan Manajemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Proses Kerjasama dengan BUMN POS INDONESIA dan Surat Perjanjian Kerjasama 
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4. Surat Perjanjian Kerjasama dengan BUMN POS INDONESIA  

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sosialisasi/Penawaran Inovasi SOBAT (Sahabat Antar Obat) kepada 

Pasien/Masyarakat  
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6. Buku Pencatatan dan Formulir Pengantaran Obat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Hasil Akhir Pengemasan Obat (Siap Antar) 
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8. Penyerahan Obat dan Pengecekan Ulang Identitas Oleh Petugas Farmasi dan Petugas 

POS INDONESIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Penerimaan Obat oleh Pasien/Keluarga Pasien di Rumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inovasi SOBAT (Sahabat Antar Obat) dapat meningkatkan kepuasan 

pasien/masyarakat terhadap pelayanan kefarmasian Rumah Sakit karena pasien/keluarga 

pasien tidak perlu mengantri dengan waktu yang cukup lama. Selain itu, keamanan obat 

terjamin karena bekerjasama dengan POS INDONESIA dalam pengantaran obat tersebut. 
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Biaya ongkos kirim juga terjangkau sehingga tidak membebani pasien. Dengan 

pengantaran obat ini, pasien juga dapat membantu pasien atau masyarakat untuk 

melakukan aktifitas lain di rumah. Secara terperinci, penjelasan teknis Program SOBAT 

(Sahabat Antar Obat) adalah sebagai berikut: 

1. Pasien menyampaikan permintaan pelayanan pengantaran obat kepada petugas 

farmasi; 

2. Petugas farmasi menyerahkan formulir permintaan pelayanan pengantaran obat kepada 

pasien/keluarga pasien untuk diisi dan ditandatangani; 

3. Petugas farmasi mencatat permintaan pelayanan tersebut; 

4. Petugas farmasi menghubungi petugas POS INDONESIA untuk mengambil obat yang 

telah siap antar; 

5. Petugas farmasi dan petugas POS INDONESIA melakukan pengecekan data pasien dan 

obat yang akan diantar; 

6. Petugas POS INDONESIA melakukan pengemasan ulang obat sesuai standar yang 

ditetapkan oleh Instalasi Farmasi RSUD Waluyo Jati; 

7. Petugas POS INDONESIA melakukan pelayanan pengantaran obat ke alamat trumah 

pasien Same Day (H+0) untuk Kecamatan Kraksaan, Pajarakan, Paiton dan Next Day 

(H+1) untuk kecamatan lain di Kabupaten Probolinggo, sesuai permintaan pelayanaan. 

8. Petugas POS INDONESIA menerima pembayaran pelayanan pengantaran obat dari 

pasien dengan metode Cash (Tunai); 

9. Biaya pelayanan pengantaran obat sebesar Rp 10.000,- (dalam wilayah Kabupaten 

Probolinggo) dan untuk wilayah di luar Kabupaten Probolinggo dengan biaya publish. 

10. Petugas POS INDONESIA melaporkan hasil pelayanan pengantaran obat kepada 

petugas farmasi setelah obat diterima pasien. 

 

Menurut hasil observasi dan wawancara kepada beberapa konsumen dapat disimpulkan 

bahwa program ini mempunyai beberapa Manfaat diantaranya:  

1. Pasien/masyarakat mendapatkan pelayanan obat dengan kepastian jaminan mutu, 

stabilitas, jenis, jumlah, dan ketepatan waktu; 

2. Pasien/masyarakat lebih efektif dan efisien dalam pengaturan waktu untuk melakukan 

aktifitas lain sehingga lebih produktif. Hal ini disebabkan pasien/masyarakat tidak perlu 

mengantri dengan waktu yang cukup lama untuk mendapatkan obat; 

3. Pengurangan antrian di Depo Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit sehingga dapat 
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meningkatkan kenyamanan dalam pelayanan dan peningkatan mutu pelayanan serta 

peningkatan efektifitas, efisiensi dan produktifitas pelayanan farmasi Rumah Sakit; 

4. Peningkatan kepuasan pasien/masyarakat terhadap pelayanan farmasi Rumah Sakit; 

5. Peningkatan jejaring layanan serta membantu peningkatan jumlah pelanggan dan 

pendapatan Badan Usaha lain (BUMN POS INDONESIA). 

6. Peningkatan efektifitas dan efisiensi pengaturan waktu bagi pasien/masyarakat sehingga 

bisa lebih produktif untuk melakukan aktifitas lain; 

7. Pengurangan antrian di Depo Farmasi Rawat Jalan dapat meningkatkan efektifitas, 

efisiensi dan produktifitas pelayanan kefarmasian Rumah Sakit, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kepuasan pasien/masyarakat dan berdampak pada peningkatan jumlah 

kunjungan Rumah Sakit; 

8. Program inovasi SOBAT (Sahabat Antar Obat) terselenggara atas kerjasama dengan POS 

INDONESIA sehingga Rumah Sakit turut membantu peningkatan jumlah pelanggan dan 

pendapatan BUMN POS INDONESIA. 

 

PENUTUP  

Inovasi SOBAT (Sahabat Antar Obat) merupakan layanan pengantaran obat sampai ke 

rumah pasien terutama pada pasien Rawat Jalan Rumah Sakit. Inovasi ini dilatarbelakangi 

dengan permasalahan terjadinya antrian yang cukup panjang di Depo Rawat Jalan RSUD 

Waluyo Jati terutama pada jam – jam sibuk. Pengantaran obat merupakan suatu rangkaian 

kegiatan dalam rangka menyalurkan atau menyerahkan obat dan bahan medis habis pakai 

(BMHP) sampai kepada pasien dengan tetap menjamin mutu, stabilitas, jenis, jumlah, dan 

ketepatan waktu. Pengantaran ini bekerjasama dengan BUMN POS INDONESIA dengan 

ongkos kirim yang terjangkau yaitu sepuluh ribu rupiah (Rp. 10.000,-) untuk jarak dekat 

maupun jarak jauh dalam wilayah Kabupaten Probolinggo. Inovasi ini memberikan banyak 

manfaat/keuntungan baik kepada pasien/masyarakat maupun untuk RSUD Waluyo Jati, antara 

lain peningkatan efektifitas dan efisiensi waktu tunggu dan waktu pelayanan kefarmasian 

Rumah Sakit. Selain itu, inovasi SOBAT (Sahabat Antar Obat) ini memberikan dampak yang 

positif bagi peningkatan ekonomi antara lain meningkatkan produktifitas aktifitas 

pasien/masyarakat dengan pengurangan waktu tunggu di Depo Farmasi Rawat Jalan maupun 

peningkatan produktifitas pelayanan kefarmasian Rumah Sakit, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kepuasan pasien/masyarakat terhadap pelayanan kefarmasian Rumah Sakit dan 
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berdampak pada peningkatan jumlah kunjungan Rumah Sakit. Selain itu, inovasi ini turut 

membantu peningkatan jumlah pelanggan dan pendapatan BUMN POS INDONESIA sebagai 

mitra kerjasama dalam inovasi SOBAT (Sahabat Antar Obat).  
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